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Abstract

Algebraic thinking abilities are needed to help students solve math problems, especially
problems related to algebraic forms. The aim of this study was to investigate students' algebraic
thinking ability in solving mathematical problems based on Field Independent and Field
Dependent cognitive styles. This type of research is qualitative with a case study approach. The
research subjects consisted of 42 grade 8 students at a private junior high school in Surakarta.
The instruments used were the GEFT test, algebraic thinking test questions, and interview
protocol. Eight subjects, each 4 subjects on the cognitive style of FI and FD were selected
purposively for interviews. Data analysis was carried out using the flow method, namely data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Researchers limited analyzing students'
algebraic thinking skills in solving problems related to generalization and dynamic thinking.
The results showed that students with the Field Independent cognitive style were able to solve
problems related to generalization and dynamic thinking. Meanwhile, students with the Field
Dependent cognitive style are able to solve generalization questions but have not been able to
solve problems related to dynamic thinking. Thus, it can be concluded that the student’s
algebraic thinking ability is affected by the student's cognitive style.

Keywords: algebraic thinking, cognitive style, generalization, dynamic thinking

Abstrak

Kemampuan berpikir aljabar sangat diperlukan untuk membantu siswa menyelesaikan masalah
matematika terutama permasalahan yang berkaitan dengan bentuk aljabar. Tujuan penelitian
ini untuk menyelidiki kemampuan berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika berdasarkan gaya kognitif Field Independent dan Field Dependent. Jenis
penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari 42
siswa kelas 8 pada salah satu SMP swasta di Surakarta. Instrumen yang digunakan yaitu tes
GEFT, soal tes berpikir aljabar, dan pedoman wawancara. Delapan subjek, masing-masing 4
subjek pada gaya kognitif FI dan FD dipilih secara purposive untuk dilakukan wawancara.
Analisis data dilakukan menggunakan metode alur yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Peneliti membatasi menganalisis kemampuan berpikir aljabar siswa
dalam menyelesaikan permasalahan terkait generalisasi dan berpikir dinamis. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif Field Independent mampu menyelesaikan
permasalahan terkait generalisasi dan berpikir dinamis. Sedangkan, siswa dengan gaya
kognitif Field Dependent mampu menyelesaikan soal generalisasi namun belum mampu
menyelesaikan permasalahan terkait berpikir dinamis. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir aljabar berkaitan dengan gaya kognitif siswa.

Kata Kunci: berpikir aljabar, gaya kognitif, generalisasi, berpikir dinamis

PENDAHULUAN

Berpikir aljabar memiliki arti sebagai
pendekatan dalam menghadapi situasi
kuantitatif dengan maupun tanpa alat-alat
yang bersifat simbolik huruf yang
melibatkan pengembangan cara berpikir
(Kieran, 2004). Cutler (2006) menyatakan
definisi berpikir aljabar berkaitan erat
dengan aktivitas generalisasi yang mengarah
pada pertanyaan mengenai apa yang
membuat pemikiran aljabar berbeda dari
jenis  pemikiran matematika lainnya.
Sugiarti (2013) menjelaskan berpikir aljabar
merupakan generalisasi aritmatika,
mempelajari tentang berbagai prosedur
untuk memecahkan masalah tertentu,
tentang hubungan dan tentang struktur.
Berpikir aljabar merupakan cara berfikir
dengan angka yang tidak diketahui pada saat
menganalisis suatu hubungan struktur dalam
bilangan yang dilambangkan dengan simbol
ataupun non-simbol (Radford, 2014).
Berpikir aljabar adalah kemampuan dalam
menganalisis suatu situasi matematika
menggunakan simbol-simbol aljabar dan
model matematika (Saputro & Mampouw,
2018). Berpikir aljabar dapat dijelaskan
sebagai operasi yang tidak diketahui baik itu
operasi dengan variabel maupun operasi
dengan parameter (Eriksson & Eriksson,
2020). Brating dan Kilhamn (2020)
menjelaskan berpikir aljabar adalah istilah
umum yang mencakup jenis penalaran dan

cara representasi yang digunakan saat
melakukan aktivitas aljabar.

Berpikir aljabar memiliki komponen
yang bervariasi yang telah dikemukakan
oleh para ahli. Komponen berpikir aljabar

terdiri  dari  tiga komponen yaitu
melakukan/membatalkan, membangun
aturan untuk mewakili  fungsi, dan

mengabstraksi dari komputasi (Driscoll et
al., 2001). Indikator berpikir aljabar menurut
Dindyal (2004) terdiri dari penggunaan
simbol dan hubungan aljabar, penggunaan
berbagai  bentuk  representasi, dan
penggunaan pola dan generalisasi. Kieran
(2004) menyatakan komponen berpikir
aljabar meliputi tiga tahap yaitu generalisasi,
transformasional, dan meta-level global.
Adapun komponen berpikir aljabar menurut
Lew (2004) terdiri dari generalisasi,
abstraksi, berpikir analitis, berpikir dinamis,
pemodelan, dan organisasi. Komponen
berpikir aljabar pada penelitian ini
menggunakan komponen berpikir aljabar
yang dikemukakan oleh Lew.

Konsep aljabar dapat membantu siswa
dalam memulai mengeksplorasi cara-cara
membentuk proses berpikir aljabar (Borko et
al., 2005). Badawi et al. (2016) menyatakan
bahwa pemahaman konsep-konsep dasar
aljabar sangatlah penting dikuasai sebab
konsep-konsep tersebut menjadi prasyarat
utama bagi siswa pada tahap-tahap
selanjutnya dalam mempelajari materi yang
melibatkan bentuk aljabar. Membangun
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dasar-dasar aljabar sangatlah penting
diberikan  sejak dini  dalam  upaya
memperkuat pemahaman aljabar yang akan
diperlukan untuk jenjang selanjutnya dengan
bentuk aljabar lebih kompleks (Ariyana,
2016). Cahyaningtyas et al. (2018)
menegaskan bahwa bentuk berpikir yang
paling sering digunakan seorang pelajar
ketika belajar matematika yakni proses
berpikir aljabar. Meningkatkan kemampuan
berpikir aljabar penting dilakukan karena
siswa memerlukan penjelasan lebih banyak
terkait sifat pada operasi aljabar sebab
rendahnya kemampuan menganalisis suatu
permasalahan yang didalamnya terdapat
beberapa variabel (Dwirahayu et al., 2019).
Pentingnya berfikir aljabar ditekankan
kembali oleh Farida dan Hakim (2021) yang
menjelaskan bahwa kemampuan berpikir
aljabar sangatlah penting bagi siswa untuk
menguasainya agar siswa dapat
memecahkan berbagai macam permasalahan
yang akan terjadi dalam kehidupan sehari-
hari  khususnya permasalahan  yang
berbentuk aljabar. Matematika memiliki
fungsi untuk membangun kecakapan siswa
dalam perhitungan, penurunan, pengukuran,
dan penerapan rumus matematika dalam
keseharian dengan salah satu diantaranya
melewati materi aljabar (Aisy & Ismah,
2021).

Dalam pembelajaran matematika,
tidak jarang siswa memiliki berbagai proses
berpikir aljabar yang berbeda dalam
memecahkan setiap permasalahan yang
dihadapinya. Hal ini dapat terjadi sebab
adanya perbedaan kemampuan kognitif
siswa (Kusumaningsih et al., 2020).
Kemampuan siswa menerima dan mengolah
segala informasi berkaitan erat dengan gaya
kognitif ~ siswa, khususnya  dalam
pembelajaran. Cara paling efektif bagi siswa
dalam meningkatkan kemampuan berpikir

aljabar dapat dilakukan dengan mendorong
siswa untuk mendiskusikan masalah tertentu
secara mendetail dalam menyelesaikan
berbagai soal pemecahan masalah. Setiap
siswa dalam memecahkan suatu
permasalahan memiliki profil berpikir
aljabar untuk pemecahan masalah yang
berbeda, tergantung pada gaya kognitif
siswa tersebut (Setyawan & Hayuhantika,
2018). Somasundram (2021) menyatakan
berpikir aljabar menjembatani kesenjangan
kognitif antara pembelajaran aritmatika pada
jenjang sekolah dasar dan pembelajaran
aljabar pada jenjang sekolah menengah.

Gaya kognitif dapat diartikan sebagai
cara seseorang untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menggunakan informasi
tertentu dalam melakukan tugas atau
menganalisis berbagai situasi di lingkungan
terdekatnya (Istigomah & Rahaju, 2014).
Hayah et al. (2019) menyatakan bahwa gaya
kognitif adalah perilaku individu dalam
pengambilan keputusan untuk
mengumpulkan informasi, menyimpan,
mengembangkan, dan menanggapi masalah
dalam suatu kegiatan belajar. Hal ini selaras
dengan Karomah (2020) yang menyatakan
bahwa gaya kognitif merupakan cara
konsisten seseorang melakukan kegiatan
dalam  memproses suatu  informasi.
Klasifikasi gaya kognitif telah dicetuskan
oleh beberapa para ahli dan telah digunakan
dalam beberapa penelitian yang mengkaji
berpikir aljabar. Gaya kognitif dapat
diklasifikasikan menjadi dua yaitu gaya
kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif
(Kagan et al., 1964). Witkin (1973)
menyatakan gaya kognitif dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu gaya
kognitif Field Independent (FI) dan gaya
kognitif Field Dependent (FD). Selanjutnya,
Riding (1997) mengkategorikan gaya

kognitif menjadi dua bagian utama -yaitu 29
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Wholist-Analytic  dan  Verbal-Imagery.
Berdasarkan klasifikasi komponen gaya
kognitif dari berbagai para ahli, penelitian
ini menggunakan komponen gaya kognitif
dari Witkin yaitu gaya kognitif Field
Independent dan Field Dependent.

Para  peneliti  telah  mengkaji
kemampuan berpikir aljabar pada siswa.
Rahmawati et al. (2019) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir aljabar siswa SMP
dalam pemecahan matematika. Siswa
dengan kemampuan matematika tinggi
selalu menggunakan cara berpikir aljabar
dalam setiap pemecahan masalah yang
diberikan.  Sebaliknya, siswa dengan
kemampuan matematika sedang dan rendah
tidak selalu menggunakan cara berpikir
aljabar dalam setiap pemecahan masalah.
Kemudian, Zaelani et al. (2019) menyatakan
bahwa siswa SMP dalam menyelesaikan
soal TIMSS terdapat siswa yang memiliki
indikator berpikir aljabar generalisasi (pola)
dan ada juga siswa yang sudah dapat
memahami penggunaan variabel sebagai
generalisasi (variabel). Selanjutnya, hasil
penelitian  Agoestanto et al. (2019)
menunjukkan bahwa siswa dengan tipe Field
Independent cenderung melakukan
kesalahan pada tahap  pemahaman,
transformasi, dan keterampilan proses.
Sedangkan siswa dengan tipe Field
Dependent cenderung melakukan kesalahan
pada tahap pemahaman, transformasi,
keterampilan proses, dan pengkodean. Sasil
penelitian Sari et al. (2020) menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir aljabar antara siswa berkemampuan
tinggi, sedang, dan rendah dilihat dari
indikator berpikir aljabar generalisasi,
abstraksi, berpikir analitis, berpikir dinamis,
pemodelan, dan pengorganisasian.

30 Kemudian, hasil penelitian Alvinaria et al.

(2022) pada siswa SMA menyatakan bahwa
tingkat berpikir aljabar siswa dengan gaya
kognitif FI maupun FD terdapat pada level
relational dalam menginterpretasikan data
dan menyelesaikan soal.

Meskipun penelitian yang mengkaji
kemampuan berpikir aljabar siswa SMP
telah dilakukan oleh para peneliti, namun
penyelidikan kemampuan berpikir aljabar
siswa berdasarkan gaya belajar FI dan FD
masih perlu dilakukan, terutama kajian pada
setiap komponen berpikir aljabar. Oleh
karena itu, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana profil berpikir
aljabar siswa dalam menyelesaikan soal
berdasarkan gaya kognitif Field Independent
dan Field Dependent? Adapun tujuan dari
penelitian ini untuk menganalisis dan
mendeskripsikan profil berpikir aljabar
siswa dalam menyelesaikan soal
berdasarkan gaya kognitif Field Independent
dan Field Dependent, khususnya pada
komponen  generalisasi dan  berpikir
dinamis.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan desain studi kasus. Penelitian ini
dilaksanakan di salah satu SMP swasta di
Surakarta, Jawa Tengah. Dalam penelitian
ini, teknik penentuan subjek menggunakan
teknik purposive sampling. Subjek yang
terlibat dalam penelitian ini terdiri dari 42
siswa kelas 8. Penelitian dilakukan pada
semester Gasal tahun ajaran 2022/2023.
Terdapat tiga instrumen yang digunakan
yaitu tes GEFT , tes tertulis soal berpikir
aljabar, dan pedoman wawancara.

Penyusunan instrumen soal tes
berpikir aljabar dengan mengadopsi soal
TIMSS 2011 untuk kelas 8 (TIMSS &
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PIRLS, 2013). Peneliti menyusun 10 soal
yang terdiri dari masing-masing-masing 2
soal pada setiap komponen berpikir aljabar
yang dikemukakan oleh Lew (2004).
Instrumen tes yang telah disusun selanjutnya
divalidasi oleh 3 orang ahli pembelajaran
matematika. Berdasarkan hasil validasi,
peneliti menetapkan delapan soal dengan
mengeliminasi masing-masing 1 soal pada
komponen  generalisasi dan  berpikir
dinamis. Selanjutnya, peneliti melakukan
ujicoba soal kepada 20 siswa di luar subjek
yang akan dilibatkan dalam pengambilan
data penelitian. Berdasarkan hasil ujicoba,
peneliti melakukan perbaikan soal yang
digunakan untuk pengambilan data. Tabel 1
merupakan Kisi-kisi instrumen tes tertulis
soal TIMSS berpikir aljabar.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Tes Berpikir
Aljabar

Komponen  Tujuan Spesifik  Soal

Generalisasi Pola pengenalan dan
hubungan dari deret 1

angka dan bilangan

Abstraksi  Menggunakan

simbol yang
berhubungan 2,3
dengan konsep dan

sifat matematika

Memecahkan
persamaan dengan 4,5
operasi terbalik

Berpikir
Analitis

Memecahkan
masalah
menggunakan
proporsi

Berpikir
Dinamis

Membuat model
yang berhubungan
dengan ekspresi
yang diberikan

Pemodelan 7.8

Group Embedded Figures Test
(GEFT) merupakan instrumen tes standar
yang dikembangkan oleh (Witkin et al.,
1977) untuk menentukan gaya kognitif
seseorang termasuk kategori gaya kogntif
Field Independent atau gaya kognitif Field
Dependent. Kategorisasi skor tes GEFT
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Penggolongan Skor Tes GEFT

Gaya Kognitif Skor
Field Independent 10-18
Field Dependent 0-9
Selanjutnya, peneliti menggunakan

pedoman wawancara untuk menggali lebih
lanjut informasi terkait kemampuan berpikir
aljabar siswa. Teknik wawancara dalam
penelitian ini merupakan wawancara tidak
terstruktur. Sebelum digunakan, pedoman
wawancara terlebih dahulu divalidasi oleh
validator ahli. Subjek yang dilakukan
wawancara dipilih  secara  purposive
berdasarkan hasil tes GEFT dan tes
kemampuan berpikir aljabar. Peneliti
memilih masing-masing 4 siswa dengan tipe
gaya kognitif Field Independent dan gaya
kognitif Field Dependent.

Analisis data dilakukan dengan
melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Analisis data terlebih
dahulu dilakukan dengan menganalisis
dokumen yaitu analisis terhadap jawaban
siswa dalam menyelesaikan soal tes berpikir
aljabar. Fokus analisis yaitu pada langkah
penyelesaian soal dan strategi yang
digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada
analisis dokumen, peneliti menggunakan
rubrik penilaian sebagaimana disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rubrik Penilaian

31



FIBONACCI : Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika

Volume 9 No. 1 Bulan Juni Tahun 2023

Kriteria Penilaian Skor
Langkah penyelesaian dan 3
jawaban benar
Langkah penyelesaian benar 2
dan jawaban salah
Langkah penyelesaian sebagian 1
benar dan jawaban salah
Langkah penyelesaian salah 0

atau tidak dapat menjawab soal

Selanjutnya,  peneliti  melakukan
wawancara untuk menggali lebih mendalam
terkait langkah dan strategi penyelesaian
siswa dalam menyelesaikan soal berpikir
aljabar. Wawancara juga dimaksudkan
untuk memvalidasi jawaban siswa dalam
dokumen vyaitu lembar jawab siswa. Pada
penelitian ini, dari delapan soal berdasarkan
Tabel 1, peneliti menganalisis dua soal yang
terdiri dari masing-masing satu soal
generalisasi dan berpikir dinamis. Pada soal
generalisasi, peneliti menggali kemampuan
siswa dalam menentukan jumlah ubin abu-
abu dan total ubin pada bentuk ubin dengan
pola tertentu. Selanjutnya, pada soal berpikir
dinamis peneliti menggali kemampuan
siswa dalam menentukan panjang bayangan
semak pada ketinggian semak tertentu
dengan perbandingan tinggi semak dan
panjang bayangan yang telah diketahui di
soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, kemampuan
berpikir aljabar siswa dapat diketahui dari
hasil tes tertulis soal TIMSS berdasarkan
komponen berpikir aljabar dan hasil tes
GEFT. Tabel 4 menunjukkan hasil tes GEFT
42 siswa. Terdapat 19 siswa memiliki tipe
gaya kognitif Field Independent dan 23
siswa memiliki tipe gaya kognitif Field
Dependent. Setiap gaya kognitif diambil

32 masing-masing 4 siswa untuk dianalisis

berdasarkan hasil tes tertulis soal TIMSS
berpikir aljabar.

Tabel 4. Rekapitulasi Gaya Kognitif Siswa

Gaya Kognitif Siswa
Field Independent 19
Field Dependent 23

Total 42

Hasil tes tertulis soal TIMSS berpikir
aljabar berdasarkan komponen berpikir
aljabar generalisasi dan berpikir dinamis
disajikan pada Tabel 5. Adapun subjek
dengan tipe gaya kogpnitif Field Independent
diberikan kode S1, S2, S3, dan S4.
Sedangkan subjek dengan tipe gaya kognitif
Field Dependent diberikan kode S5, S6, S7,
dan S8.

Tabel 5. Hasil Tes Berpikir Aljabar

Komponen
Gaya Berpikir Aljabar

Slswa Kognitif Generali Berpikir

sasi Dinamis
S1 Fl 1 3
S2 Fl 1 3
S3 FI 3 1
S4 FI 3 2
S5 FD 1 0
S6 FD 1 0
S7 FD 3 0
S8 FD 3 0

Generalisasi

Soal nomor 1 merupakan bentuk soal
dengan  komponen  berpikir  aljabar
generalisasi dengan tujuan pengenalan pola
dan hubungan dari deret angka dan bilangan.
Subjek yang dapat menjawab soal tersebut
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dengan benar dan langkah yang tepat maka
subjek memiliki kemampuan menyelesaikan
soal berpikir aljabar dalam generalisasi suatu
pola gambar atau angka. Berikut disajikan
jawaban subjek S3 dalam menyelesaikan
soal generalisasi pada Gambar 1.

Penyelesaian :

.§f§ 17 :16+4 120 6x5:96
=3, =36~14
A L1 :3.9/
1x7 z 49
~a9-125
:t%/

Gambar 1. Jawaban S3 Subjek FI

Berdasarkan ~ Gambar 1, S3
menyelesaikan soal dengan terlebih dahulu
menggambar ubin-ubin dengan bentuk 6 x 6
dan 7 x 7. Pada gambar ubin tersebut, S3
memberikan titik pada ubin bagian tepi
sebagai tanda bahwa itu adalah ubin abu-
abu. Kemudian S3 menentukan total ubin
bentuk 6 x 6dari jumlah ubin hitam
ditambah ubin abu-abu diperoleh total ubin
36. Untuk menentukan ubin abu-abu, S3
mengurangi total ubin dengan jumlah ubin
hitam diperoleh jumlah ubin abu-abu bentuk
6x6 yatu 20. Selanjunya, untuk
menentukan total ubin bentuk 7 X 7 dengan
cara mengkalikan 7 dengan 7 sehingga
diperoleh 49. Dengan cara yang sama, untuk
bentuk 7 x 7 dalam mencari jumlah ubin
abu-abu dari pengurangan total ubin dengan
jumlah ubin hitam diperoleh jumlah ubin
abu-abu bentuk 7 x 7 yaitu 24.

Selanjutnya,  peneliti  melakukan
wawancara kepada S3 terkait jawaban soal
generalisasi. Kutipan wawancara dengan S3
disajikan sebagai berikut.

P : Coba jelaskan apa yang dapat kamu
pahami dari soal nomor 1?

S3 : Ubin berbentuk persegi. Mencari
jumlah ubin abu-abu dan total ubin

P : Bagaimana cara kamu dalam
mengerjakan soal itu? Itu di jawaban kamu
ada gambarnya, itu gambar apa? Caranya
bagaimana?

S3: Tidak tau mbak
P : Anda mendapatkan 49 ini darimana?

S3: 49 jumlah total ubin. 6x6 jumlah abu-
abu 20 ditambah 16

P : Mendapatkan 20 darimana?
S3: Dari gambar

Berdasarkan hasil wawancara, S3
dapat menjelaskan bahwa  dalam
menyelesaikan soal nomor 1 menggunakan
gambar. S3 membuat gambar 6 X 6 dan
7 x 7 kemudian menghitung jumlah ubin
abu-abu dan hitam sesuai pola gambar yang
diberikan pada soal. S3 dapat menemukan
pola gambar dari permasalahan yang
memiliki  indikator  berpikir  aljabar
generalisasi. Berdasarkan hasil wawancara
dan analisis jawaban soal nomor 1 dapat
disimpulkan bahwa S3 mampu
menyelesaikan soal kemampuan berpikir
aljabar dalam generalisasi suatu pola gambar
atau angka.

Selanjutnya, langkah penyelesaian
subjek S5 dalam menyelesaikan soal nomor
1 disajikan pada Gambar 2. Strategi
penyelesaian yang sama juga dilakukan oleh
S6 untuk menyelesaikan soal nomor 1.

33



FIBONACCI : Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika

Volume 9 No. 1 Bulan Juni Tahun 2023

34

Penyelesaian :

6%6 16 2\, 33
IXH 2. 240y

Gambar 2. Jawaban S5 Subjek FD

Berdasarkan Gambar 2, S5
menyelesaikan soal dengan langsung
menuliskan hasil dari jumlah ubin hitam,
jumlah ubin abu-abu, dan total ubin secara
berturut-turut untuk ubin bentuk 6 X 6 yaitu
16, 21, 37 sedangkan untuk ubin bentuk
7 X 7 yaitu 25, 24, 49. Berdasarkan jawaban
tersebut, S5 tidak menuliskan langkah
penyelesaian yang digunakan  untuk
memperoleh jawaban.

Selanjutnya,  peneliti  melakukan
wawancara kepada S5 terkait jawaban soal
nomor 1. Kutipan wawancara dengan S5
disajikan sebagai berikut.

P : Coba jelaskan apa yang kamu pahami
dari soal nomor 1?

S5 : Pada gambar terdiri dari 8 ubin abu-
abu dan 1 ubin hitam. Untuk ukuran 4x4
terdiri dari 12 ubin abu-abu dan 4 ubin
hitam. Yang ditanyakan diminta untuk
melengkapi tabel untuk mengetahui jumlah
keping ubin yang membentuk persegi
tersebut

P : Bagaimana cara kamu dalam

menyelesaikan soal tersebut?

S5: Total ubin itu caranya hasil dari
6X6= 361trs7x7 = 49

P : Kalau yang 24 dan 25 itu memperolehnya
dari mana?

S5: Kalau 24 mengitung dari jumlah warna
hitam sama abu-abu karena bentuknya
persegi

P : Kemudian, untuk 6 x 6?
S5: 6x6 itu harusnya 36
P: Mengapa kamu jawabnya 377

S5 : lya itu salah mbak. Pertama kan bikin
persegi dulu kemudian dihitung jumlahnya
dari gambar itu.

Berdasarkan hasil wawancara, S5
menjelaskan bahwa terdapat kesalahan
perhitungan sehingga menyebabkan
kesalahan pada berhitungan berikutnya yaitu
pada bentuk 6 x 6. Pada saat mengerjakan,
S5 menuliskan total ubin 6 x 6 adalah 37,
namun S5 menjelaskan kembali bahwa yang
benar total ubin 6 x 6adalah 36. S5
menjelaskan bahwa untuk menemukan
jawaban, S5 menggunakan pola gambar.
Pada lembar jawab, S5 tidak menggambar
namun langsung menulis jawabannya di
lembar jawab hasil dari perhitungan.
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis
jawaban soal nomor 1 dapat disimpulkan
bahwa S5 mampu menyelesaikan soal
kemampuan  berpikir  aljabar  dalam
generalisasi suatu pola gambar atau angka
namun dalam menjawab terdapat kesalahan
dalam perhitungan.

Selanjutnya, langkah penyelesaian S8
dalam menyelesaikan soal nomor 1 disajikan
pada Gambar 3. Strategi penyelesaian yang
sama juga dilakukan oleh S8.
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Penyelesaian
1. 6¥6 16 Ubin obv * 3("':;
! ¢ 1d
. ubin hitem * {2 : O u )
~upin oby

qotal ubin 30

. /
J 7?'«2 :«g'um ‘16 ubin abu =‘19-"?.
- Ut \ » ' 1{' me/'
L ubpin abu 1

. Total ubin 49

Gambar 3. Jawaban S8 Subjek FD

Berdasarkan ~ Gambar 3, S8
menyelesaikan soal dengan terlebih dahulu
menentukan total ubin. Total ubin dapat
dihitung dengan mengalikan 6 dengan 6
untuk bentuk 6 x 6, dan 7 dengan 7 untuk
bentuk 7 x 7. Total ubin dengan bentuk
6 X 6 yaitu 36 dan bentuk 7 x 7 yaitu 49.
Kemudian S8 menuliskan data yang
diketahui dalam tabel pada soal bahwa
jumlah ubin hitam pada ubin 6 X 6 adalah
16 dan jumlah ubin hitam pada ubin
7 x 7 adalah  25. Selanjutnya, S8
menentukan ~ jumlah  ubin  abu-abu
didapatkan dari hasil pengurangan antara
total ubin dan jumlah ubin hitam sehingga
dihasilkan jumlah ubin abu-abu 6 X 6 yaitu
20dan 7 x 7 yaitu 24. Dengan demikian, S8
dapat menyelesaikan soal dengan jawaban
benar dan  disertai dengan  cara
penyelesaiannya.

Selanjutnya,  peneliti  melakukan
wawancara kepada S8 terkait jawaban soal
nomor 1. Kutipan wawancara dengan S8
disajikan sebagai berikut.

P : Coba jelaskan apa yang kamu pahami
dari soal nomor 1?

S8 : Pada soal sudah diberikan data dalam
tabel dan bentuk perkalian dari perseginya.
Kemudin perkaliannya dihitung untuk
mencari total ubin. Nanti dicari jumlah ubin

abu-abu dari total ubin dikurangi jumlah
ubin hitam karena jumlah ubin hitamnya
sudah diketahui jadi lebih mudah mencari
jumlah ubin abu-abunya.

P : Coba kamu jelaskan mengapa kamu
menggunakan perhitungan seperti itu?
[jawaban S8 di lembar jawab]

S8 : Karena bentuk perkalian sudah
diketahui kemudian dihitung perkalian 6x6
berapa, kalau sudah ketemu jawabannya
tinggal mencari ubin abu-abu dari
pengurangan ubin hitam yang sudah
diketahui, nanti akan diperoleh jumlah ubin
abu-abu.

Berdasarkan hasil wawancara, S8
dapat menjelaskan cara untuk
menyelesaikan soal nomor 1 dengan
mengkalikan 6 x 6 yaitu 36. S8 menjelaskan
bahwa jumlah ubin hitam sudah diketahui
dalam tabel pada soal sehingga untuk
mencari ubin abu-abu dapat dilakukan
dengan mengurangi total ubin dan jumlah
ubin hitam. Berdasarkan hasil wawancara
dan analisis jawaban soal nomor 1 dapat
disimpulkan bahwa S8 mampu
menyelesaikan soal kemampuan berpikir
aljabar dalam generalisasi suatu pola gambar
atau angka.

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, terdapat perbedaan antara subjek
bertipe gaya kognitif Field Independent (FI)
dan Field Dependent (FD) dalam
menyelesaikan soal. Perbedaan subjek FI
dan subjek FD terletak pada strategi
penyelesaian yang digunakan dalam
menyelesaian permasalahan yang diberikan.

Strategi penyelesaian yang digunakan
subjek FI yaitu menggunakan pola gabungan
antara pola angka dan pola gambar. Subjek
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FI menyelesaikan soal dengan menggunakan
pola gabungan dari pola angka dan pola
gambar, subjek mencari jumlah total ubin
terlebih dahulu dengan mengkalikan bentuk
ubin 6 x 6dan 7 x7 . Kemudian untuk
menentukan jumlah ubin abu-abu dengan
cara mengurangi total ubin dan jumlah ubin
hitam. Selanjutnya, subjek menggambar
bentuk ubin 6 Xx 6dan 7 X 7 dengan
memberi tanda pembeda antara ubin hitam
dan abu-abu. Kemudian, subjek menghitung
kembali hasil dari jumlah ubin abu-abu dan
total ubin dengan pola gambar ubin yang
telah dibuatnya untuk menyamakan hasil
yang didapat.

Kemudian, subjek FD menggunakan
dua strategi penyelesaian yaitu dengan pola
angka dan pola gambar  dalam
menyelesaikan  soal.  Pada  strategi
penyelesaian dengan pola angka, subjek
mencari pola angka dari data yang ada
ditabel pada soal terlebih dahulu. Kemudian
untuk menemukan jumlah ubin abu-abu
maka subjek mengurangi total ubin dengan
jumlah ubi hitam. Total ubin diperoleh
dengan mengkalikan ukuran dari bentuk
ubin 6 x 6 dan 7 x 7 . Kemudian, jumlah
ubin abu-abu dapat dihitung sesuai dengan
pengurangan antara total ubin yang telah
didapat dengan jumlah ubin hitam yang telah
diketahui di soal. Selanjutnya, subjek yang
menggunakan pola gambar yaitu dengan
membuat gambar terlebih dahulu sesuai pola
gambar ubin 3 x 3 dan 4 x4 pada soal.
Kemudian, subjek menghitung total ubin
dan jumlah ubin abu-abu sesuai dengan
gambar yang telah digambarnya.

Berpikir Dinamis

Soal nomor 6 merupakan bentuk soal
dengan komponen berpikir aljabar yaitu
berpikir dinamis dengan tujuan

memecahkan ~ masalah  menggunakan
proporsionalitas langsung. Subjek yang
dapat menjawab soal dengan benar dan
langkah penyelesaian yang tepat maka
subjek tersebut memiliki kemampuan
menyelesaikan soal berpikir aljabar dalam
berpikir dinamis yang berkaitan dengan
penyelesaian masalah menggunakan
proporsionalitas langsung. Berikut disajikan
jawaban subjek S2 dalam menyelesaikan
soal pada gambar 4. Strategi penyelesaian
yang sama juga dilakukan oleh S1.

Penyelesaian :
% Y

6014 : en) ‘
: 8 "o

U VT’

Gambar 4. Jawaban S2 Subjek FI

Berdasarkan Gambar 4, S2
menyelesaikan soal dengan terlebih dahulu
menuliskan perbandingan antara tinggi
semak dan panjang bayangan yaitu 40 = 32
dan 60 = 48. Kemudian S2 menuliskan pada
saat tinggi semak 50 cm maka panjang
bayangan semak 40 yang diperoleh dari
penjumlahan panjang bayangan sebelumnya
dengan jarak perbedaan panjangnya.
Terdapat perhitungan perbedaan ukuran tiap
panjang bayangan vyaitu 8. Hal ini
menunjukkan bahwa S2 dapat
menyelesaikan soal dengan tepat namun
langkah penyelesaian tidak dituliskan secara
rinci.

Selanjutnya,  peneliti  melakukan
wawancara kepada S2 terkait jawaban soal
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nomor 6. Kutipan wawancara dengan S2
disajikan sebagai berikut.

P : Coba jelaskan apa yang dapat kamu
pahami dari soal nomor 6?

S2 : Diketahui tinggi semak dan panjang
bayangan. Tentukan panjang bayangan
pada 10 pagi dengan tinggi semak 50 cm

P : Coba jelaskan cara penyelesaian soal
nomor 67?

S2 : Tinggi semak pada 40 cm panjang
bayangannya 32. Tinggi semak 60 cm
panjang bayangannya 48. Kemudian jika
tinggi semak 50 maka panjang bayangan 48-
32

P : Berarti panjang bayangan nya berapa
jika tinggi semaknya 50 cm?

S2 : 40 dari kelipatan 8.

Berdasarkan hasil wawancara, S2

dapat menjelaskan  bagaimana cara
penyelesaian sebagaimana yang telah
dituliskan dalam lembar jawaban. S2

menjelaskan bahwa untuk mendapatkan
jawaban tinggi bayangan semak 40 cm yaitu
dari kelipatan 8. Kelipatan 8 tersebut
diperoleh dari pengurangan 48-32 kemudian
hasilnya dibagi 2. Berdasarkan hasil
wawancara dan analisis jawaban soal nomor
6 dapat disimpulkan bahwa S2 mampu
menyelesaikan permasalahan terkait
berpikir dinamis yang berkaitan dengan
penyelesaian masalah menggunakan
proporsi.

Selanjutnya, langkah penyelesaian
subjek S8 dalam menyelesaikan soal nomor
6 disajikan pada Gambar 5. Strategi
penyelesaian yang sama juga dilakukan oleh
ST.

Penyclesaian :

()dn.)ano hrtyargan 6o tm 240 m/

Tinggi Sema S0 em
Ranyang Wagangan ¢ 40 €

Gambar 5. Jawaban S8 Subjek FD

Berdasarkan ~ Gambar 5, S8
menyelesaikan soal dengan langsung
menuliskan jawaban dari panjang bayangan
pada saat tinggi semak 50 cm yaitu 40 cm.
Hasil yang diperoleh benar namun cara
penyelesaian tidak dituliskan dalam lembar
jawaban dengan jelas. Dalam menyelesaikan
soal, S5 tidak melakukan perbandingan data
yang terdapat dalam soal untuk mencari

panjang bayangan dengan ketinggian
tertentu.
Selanjutnya,  peneliti  melakukan

wawancara kepada S8 terkait jawaban soal
nomor 6. Kutipan wawancara dengan S8
disajikan sebagai berikut.

P : Coba jelaskan apa yang dapat kamu
pahami dari soal nomer 6?

S8 : Data pada tabel berupa tinggi semak
dan panjang bayangan. Ditanya panjang
bayangan pada pukul 10 pagi.

P : Coba kamu jelasin bagaimana cara
menyelesaikannya? Kamu dapat hasil 40 ini
caranya bagaimana?

S8 : Saya menghitungnya 50-10.
P : 10 dapat dari mana?

S8 : itu yang pukul 10 pagi
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Berdasarkan hasil wawancara, S8
menjelaskan bahwa untuk mendapatkan
hasil 40 yaitu dari pengurangan tinggi semak
50 cm dan waktu pukul 10 pagi. Cara yang
digunakan tidaklah tepat sebab waktu pukul
10 pagi tidak terkait dengan perhitungan
tinggi semak. Dengan demikian, hasil 40
yang diperolen S8 merupakan suatu
kebetulan. Berdasarkan hasil wawancara
dan analisis jawaban soal nomor 6 dapat
disimpulkan bahwa S8 belum mampu
menyelesaikan permasalahan terkait
berpikir dinamis yang berkaitan dengan
penyelesaian masalah menggunakan
proporsionalitas langsung.

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, terdapat perbedaan antara subjek
dengan tipe gaya kognitif Field Independent
(FI) dan Field Dependent (FD) dalam
menyelesaikan soal. Perbedaan subjek FI
dan subjek FD terletak pada strategi
penyelesaian yang digunakan dalam
menyelesaian permasalahan yang diberikan.

Strategi penyelesaian yang digunakan
subjek FI untuk menyelesaikan soal yaitu
dengan menerapkan hubungan
perbandingan antara tinggi semak dan
panjang bayangan dari beberapa ukuran
yang ada pada tabel. Untuk menentukan
tinggi semak 50 cm, subjek membandingan
terlebih dahulu selisih panjang bayangan 32
cm pada saat tinggi semak 40 cm dan
panjang bayangan 48 cm pada saat tinggi
semak 60 cm. Kemudian, subjek membagi
dua hasil selisih karena tinggi semak 50 cm
berada di antara tinggi semak 40 cm dan 60
cm. Dengan demikian, untuk tinggi semak
50 cm dapat ditentukan panjang bayangan
yaitu 40 cm.

Subjek FD menggunakan strategi
penyelesaian dengan mengurangi tinggi

semak 50 cm dengan pukul 10 pagi.
Meskipun hasil yang diperoleh benar namun
langkah penyelesaian yang dilakukan belum
tepat. Pukul 10 pagi yang ada pada soal
merupakan waktu yang menujukkan
perbedaan panjang bayangan dari empat
semak dengan ketinggian yang berbeda.
Dengan demikian, pukul 10 pagi tidak
berkaitan dengan perhitungan panjang
bayangan semaik. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek FD belum memahami
hubungan perbandingan dari data yang
disajikan pada soal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
subjek FI menyelesaikan soal generalisasi
dengan sistematis menggunakan pola
gambar dan bilangan dengan tepat. Hal yang
sama juga ditunjukkan subjek FD yang
mampu menyelesaikan soal generalisasi
dengan tepat menggunakan pola gambar dan
bilangan. Namun, karakteristik penyelesaian
subjek FI dan FD berbeda. Siswa yang
memiliki gaya kognitif FI  mampu
melakukan langkah-langkah perencanaan,
membuat keputusan penting untuk dirinya
sendiri, dan menyelesaikan masalah dengan
baik. Sedangkan siswa dengan gaya kognitif
FD sangat yakin bahwa jawaban mereka
benar, tetapi mereka belum mengklarifikasi
langkah-langkah yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah (Sutama et al.,
2021).

Selanjutnya, pada penyelesaian soal
berpikir dinamis, subjek FI mampu
memahami soal dan menyelesaikan soal
dengan strategi penyelesaian yang tepat.
Sebaliknya, subjek FD belum mampu
memahami soal dengan baik sehingga
strategi penyelesaian yang digunakan juga
kurang tepat. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Hasan (2020) bahwa siswa yang
memiliki gaya kognitif FI  memiliki
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karakteristik mampu mengolah informasi
yang diperoleh. Sedangkan siswa yang
memiliki gaya kognitif FD hanya mampu
menerima konsep sehingga mengalami
kesulitan dalam  memahami  konsep.
Selanjutnya, Nisak et al. (2020) juga
menyatakan bahwa siswa FI memaparkan
hasil yang lebih baik daripada siswa FD
dalam  hal  menghubungkan  materi
pembelajaran yang akan dipelajari dengan
materi pembelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya. Selain gaya kognitif, subjek FI
juga lebih baik dalam kemampuan penalaran
spasial dibandingkan subjek FD. Subjek FI
mampu  memenuhi  semua indikator
penalaran spasial. Sedangkan siswa FD
hanya mempu memenuhi satu indikator
penalaran spasial (Husna & Masduki, 2023).

SIMPULAN

Siswa dengan tipe gaya kognitif FI dan
FD mampu menyelesaikan soal tipe
generalisasi dengan tepat. Subjek FI dan FD
menggunakan strategi yang sama yaitu pola
gambar dan angka untuk menyelesaikan soal
generalisasi. Selanjutnya, pada soal tipe
berpikir dinamis, siswa dengan tipe gaya
kognitif FI mampu menyelesaikan soal
dengan tepat dengan menerapkan hubungan
perbandingan antar besaran yang diketahui
pada soal. Sebaliknya, siswa dengan tipe
gaya kognitif FD gagal memahami
hubungan perbandingan antar besaran dalam
soal. Dengan kata lain, subjek FD tidak
mampu menyelesaikan soal tipe berpikir
dinamis.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa terdapat keterkaitan kemampuan
berpikir aljabar siswa dengan gaya kognitif
yang dimiliki. Dengan demikian informasi
terkait gaya kognitif siswa perlu menjadi
perhatian para guru agar dapat memfasilitasi

strategi pembelajaran yang tepat untuk
mengembangkan  kemampuan  berpikir
matematis siswa, seperti berpikir aljabar.
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